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ABSTRAK

Abstrak: Banyak siswa di MDTA Al-Firdaus Shautul Bilad yang mengalami kesulitan
dalam membaca Al-Qur’an, terutama dalam pengenalan huruf hijaiyah dan tajwid dasar.
Tujuan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan membaca Al-Qur’an
siswa melalui pelatihan metode Iqra’ bagi guru MDTA. Metode yang digunakan adalah
pendampingan. Kegiatan ini melibatkan 3 guru dan 20 siswa. Evaluasi dilakukan dengan
tes kemampuan membaca Al-Qur'an sebelum dan sesudah pelatihan, serta observasi
langsung. Hasil pengabdian menunjukkan peningkatan yang signifikan pada
keterampilan membaca siswa, dengan 40% peningkatan dalam penguasaan huruf
hijaiyah, 45% peningkatan dalam kelancaran membaca, dan 45% peningkatan
pemahaman tajwid. Selain itu, 90% guru merasa lebih percaya diri mengajarkan Al-
Qur’an menggunakan metode Iqra’.

Kata Kunci: Metode Igra’ Pembelajaran Al-Qur’an; MDTA; Pengabdian Masyarakat.

Abstract: Many students in MDTA Al-Firdaus Shautul Bilad who experience difficulties
in reading the Koran, especially in recognizing hijaiyvah letters and basic tajwid. The aim
of this service is to Improve students' Al-Qur'an reading skills through method training
Igra’ for MDTA teachers. The method used is mentoring. This activity involves 3 teachers
And 20 students. Evaluation is carried out by testing the ability to read the Koran before
and after training, as well as direct observation. The results of the service showed a
significant increase in students’ reading skills, with 40% increase In mastery of hijaiyah
letters, 456% increase in reading fluency, And 45% Increase in tajwid understanding.
Besides that, 90% of teachers feel more confident teaching the Koran using the Iqra’
method.
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A. LATAR BELAKANG

Dalam kehidupan seorang Muslim, kemampuan membaca Al-Qur’an
menjadi salah satu keterampilan yang sangat penting, tidak hanya sebagai
bentuk ibadah tetapi juga sebagai fondasi dalam memahami ajaran Islam.
Kemampuan ini perlu diajarkan sejak dini agar anak-anak dapat membaca
Al-Quran dengan lancar dan sesuai dengan kaidah tajwid (Aly, 2022;
Dzulkifli et al., 2021). Namun, di berbagai belahan dunia, masih ditemukan
tantangan dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an, terutama bagi anak-
anak yang belum mendapatkan bimbingan yang optimal (Aldossari &
Alhamam, 2021; Altalmas et al., 2017; Dalimunthe et al., 2023; Sai, 2018).

Membaca Al-Qur’an merupakan keterampilan mendasar bagi setiap
Muslim (Ali et al., 2023; Cahaya et al., 2024; Sari et al., 2024). Namun,
realitas di berbagai negara menunjukkan bahwa masih banyak anak-anak
yang menghadapi kesulitan dalam membaca Al-Qur’an dengan baik dan
benar. Laporan The Islamic Literacy Foundation (2021) mengungkapkan
bahwa sekitar 43% anak Muslim usia 7-12 tahun di negara-negara
berkembang masih mengalami kesulitan dalam membaca Al-Qur’an dengan
lancar (Zuhdi, n.d.). Di Indonesia, penelitian yang dilakukan oleh melek, dkk
(2022) menunjukkan bahwa sekitar 40% siswa madrasah diniyah mengalami
kesulitan mengenali huruf hijaiyah, membaca dengan tartil, serta
memahami hukum tajwid (Malek et al., 2022). Faktor utama dari
permasalahan ini adalah metode pembelajaran yang kurang efektif serta
kurangnya pendampingan yang sistematis dalam proses belajar membaca Al-
Qur’an. Oleh karena itu, diperlukan metode yang lebih sistematis dan
berbasis praktik untuk meningkatkan keterampilan membaca Al-Qur’an
sejak usia dini.

Di MDTA Al-Firdaus Shautul Bilad, tempat pengabdian ini dilakukan,
ditemukan beberapa permasalahan yang menghambat kemampuan
membaca Al-Qur’an anak-anak. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
dengan para guru, ditemukan beberapa permasalahan utama sebagai
berikut: (1) Rendahnya kemampuan membaca Al-Qur’an. Dari total 20 siswa
yang aktif belajar di MDTA ini, sekitar 60% (12 siswa) masih mengalami
kesulitan dalam membaca huruf hijaiyah dengan benar, sedangkan hanya 10%
(8 siswa) yang mampu membaca Al-Qur'an dengan lancer; (2) Kurangnya
pemahaman terhadap hukum tajwid. Sekitar 70% siswa belum memahami
dasar-dasar tajwid, seperti makhraj yang benar dan aturan panjang-pendek
dalam membaca Al-Qur’an; (3) Metode pembelajaran yang kurang efektif.
Pembelajaran masih didominasi oleh metode konvensional yang kurang
interaktif, sehingga 50% siswa menyatakan bahwa mereka merasa bosan
saat belajar mengaji; (4) Kurangnya keterampilan guru dalam menerapkan
metode inovatif. Dari 3 tenaga pengajar yang ada, hanya 2 orang yang pernah
mengikuti pelatihan metode Iqra’ secara formal, sedangkan yang lainnya
masih menggunakan pendekatan tradisional dalam mengajarkan Al-Qur’an;
dan (5) Minimnya media pembelajaran yang mendukung. MDTA ini hanya
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memiliki 5 mushaf Al-Qur’an dan 10 buku Igra’ untuk seluruh siswa, yang
berarti keterbatasan sarana juga menjadi salah satu kendala dalam
pembelajaran.

Hasil observasi ini menunjukkan bahwa diperlukan pendekatan baru
yang lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an di
kalangan anak-anak MDTA. Sejumlah penelitian telah menunjukkan bahwa
metode Iqra’ merupakan salah satu pendekatan yang efektif dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an. Studi yang dilakukan oleh
Kustati, dkk (2022) menunjukkan bahwa metode Iqra’ efektif dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an secara tartil pada siswa
kelas V SDN 55/I1 Telentam Blok B (Kustati et al.,, 2022). Selain itu,
penelitian yang dilakukan oleh Lodang (2023) menunjukkan bahwa metode
Igra’ efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan Al-
Qur’an pada anak-anak, dengan peningkatan signifikan setelah penerapan
metode tersebut (Lodang, 2023).

Selain itu, kebijakan pemerintah juga menekankan pentingnya
penggunaan metode pembelajaran yang efektif dalam pendidikan diniyah.
Keputusan Dirjen Pendidikan Islam No. 91 Tahun 2020 tentang Standar
Kompetensi Lulusan Pendidikan Diniyah Formal menyatakan bahwa siswa
madrasah diniyah harus memiliki kompetensi dasar dalam membaca Al-
Qur’an dengan baik dan benar sebagai bagian dari kurikulum pendidikan
Islam di Indonesia. Oleh karena itu, penggunaan metode yang lebih efektif,
seperti Iqra’, menjadi sangat relevan dalam konteks pembelajaran Al-Qur’an
di MDTA.

Di sisi lain, beberapa program pengabdian masyarakat juga telah
menunjukkan hasil positif dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an dengan metode Iqra’. Studi komparatif yang dilakukan oleh Purwaka
& Sukiman (2017), ini menemukan bahwa, dari sisi proses, pembelajaran Al-
Qur’an menggunakan metode Ummi di SDIT Al-Khairaat berjalan lebih
efektif daripada metode Iqra’ di MIN Yogyakarta II. Namun, dari sisi hasil,
kedua metode tersebut sama efektifnya dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an siswa (Purwaka & Sukiman, 2017).

Sebagai solusi atas permasalahan yang ada, pengabdian ini akan
dilakukan dalam bentuk pelatihan dan pendampingan metode Iqra’ bagi
guru dan anak-anak di MDTA Al-Firdaus Shautul Bilad. Pelatihan ini akan
difokuskan pada beberapa aspek utama, yaitu: (1) Meningkatkan
pemahaman guru tentang metode Iqra’ dengan memberikan pelatihan
intensif kepada para pengajar di MDTA; (2) Memberikan pendampingan
dalam praktik membaca Al-Qur'an menggunakan metode Iqra’, sehingga
siswa dapat belajar secara bertahap dan sistematis; (3) Membangun
lingkungan Dbelajar yang interaktif dan menyenangkan, dengan
menggunakan media pembelajaran yang lebih variatif; dan (4) Melakukan
evaluasi berkala untuk mengukur efektivitas metode ini dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an anak-anak.
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Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan anak-anak di MDTA Al-
Firdaus Shautul Bilad dapat meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an secara lebih cepat dan efektif. Selain itu, para pengajar juga akan
memiliki kompetensi yang lebih baik dalam membimbing peserta didik
menggunakan metode Iqra’. Secara lebih luas, program ini bertujuan untuk
memperkuat kualitas pembelajaran Al-Qur'an di MDTA sehingga dapat
menghasilkan generasi muda yang lebih melek Al-Qur'an dan memiliki
kecintaan terhadap kitab suci mereka.

B. METODE PELAKSANAAN
1. Profil Mitra

Mitra pengabdian dalam kegiatan in1 adalah MDTA Al-Firdaus Shautul
Bilad, sebuah lembaga pendidikan yang berlokasi di Jl. Belakang Pertanian
RT 02 RW 01 Lubuk Minturun, Kota Padang, Sumatera Barat. MDTA ini
memiliki 20 peserta didik yang berasal dari berbagai latar belakang sosial-
ekonomi serta 3 tenaga pengajar yang bertugas mengajar Al-Qur’an.
Berdasarkan hasil observasi, sebagian besar siswa masih mengalami
kesulitan membaca Al-Qur’an dengan lancar, dan metode pembelajaran yang
digunakan masih bersifat tradisional. Oleh karena itu, pelatihan metode Iqra’
ini bertujuan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran Al-Qur’an di
MDTA tersebut.

2. Metode Pelaksanaan

Pengabdian ini dilaksanakan melalui beberapa metode yang melibatkan
dosen, mahasiswa, serta tenaga pendidik di MDTA Al-Firdaus Shautul Bilad.
Metode utama yang digunakan adalah:

a. Penyuluhan. Memberikan pemahaman kepada para guru dan peserta
tentang pentingnya metode Iqra’ dalam meningkatkan keterampilan
membaca Al-Qur’an.

b. Pelatihan. Membimbing guru-guru MDTA dalam menguasai metode
Iqra’ secara teori dan praktik.

c. Workshop. Memberikan praktik langsung kepada peserta dalam
penggunaan metode Iqra’ melalui studi kasus dan role-playing.

d. Pendampingan. Memberikan bimbingan secara intensif kepada para
guru dalam implementasi metode Iqra’ dalam proses belajar mengajar.

e. Monitoring dan Evaluasi. Menggunakan observasi, angket, dan
wawancara untuk mengukur keberhasilan program, baik saat
pelaksanaan maupun pasca kegiatan.

Selain dosen sebagai fasilitator utama, mahasiswa juga terlibat dalam
kegiatan ini. Mahasiswa akan membantu dalam pendampingan langsung
kepada peserta didik MDTA serta membantu dalam dokumentasi dan
evaluasi program.
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3. Langkah-Langkah Pelaksanaan
Kegiatan ini dilaksanakan dalam tiga tahapan utama, yaitu pra-kegiatan,
pelaksanaan, dan evaluasi.
a. Pra-Kegiatan
Sebelum pelaksanaan pelatihan, dilakukan beberapa persiapan, yaitu:
(1) Observasi awal. Mengidentifikasi kebutuhan mitra melalui
wawancara dengan kepala MDTA dan guru; (2) Penyusunan modul
pelatihan. Menyusun materi pelatihan metode Iqra’ berdasarkan hasil
observasi; dan (3) Koordinasi dengan pihak MDTA. Menentukan
jadwal, lokasi, dan peserta yang akan mengikuti kegiatan.
b. Pelaksanaan Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam beberapa tahap sebagai

berikut:
Tabel 1. Tahapan Pelaksaana Kegiatan
Waktu Kegiatan Materi Pemateri
Hari1l Penyuluhan Urgensi Metode Iqra’ dalam Dosen &
Pembelajaran Al-Qur’an Praktisi
Hari 2 Workshop Teknik membaca Iqra’ dan Dosen &
Metode Iqra’ pengucapan huruf hijaiyah Mahasiswa
Hari 3 Pelatihan Simulasi mengajar Dosen & Guru
Praktik menggunakan metode Iqra’ MDTA
Hari Pendampingan  Evaluasi keterampilan guru Dosen &
4-5 dalam mengajar metode Iqgra’ Mahasiswa

Hari 6 Evaluasi Akhir Uji kemampuan siswa dan Tim Evaluasi
wawancara dengan guru

4. Monitoring dan Evaluasi

Evaluasi dilakukan dalam dua tahap, yaitu: (a) Saat Kegiatan
Berlangsung. Menggunakan observasi langsung untuk melihat respons
peserta serta angket kepuasan kepada peserta; dan (b) Pasca Kegiatan.
Dilakukan dalam waktu 1 bulan setelah kegiatan, menggunakan wawancara
dan tes membaca Al-Qur’an untuk mengukur peningkatan keterampilan
siswa setelah diterapkannya metode Iqra’. Hasil dari monitoring dan
evaluasi ini akan digunakan untuk melihat efektivitas program dan sebagai
bahan pengembangan metode pembelajaran Al-Qur’an yang lebih inovatif di
masa mendatang.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dan Pembahasan harus memuat beberapa hal berikut secara
terurut.
1. Pelaksanaan Kegiatan
a. Penyuluhan tentang Urgensi Metode Iqra’
Kegiatan penyuluhan dilakukan pada hari pertama dengan tujuan
memberikan pemahaman kepada guru-guru MDTA mengenai
pentingnya metode Iqra’ dalam pembelajaran Al-Qur’an. Penyuluhan
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ini dipandu oleh dosen dan praktisi pendidikan Al-Qur’an serta diikuti
oleh 3 tenaga pengajar MDTA Al-Firdaus Shautul Bilad.

Pada sesi ini, dipaparkan beberapa temuan penelitian yang
menunjukkan efektivitas metode Iqra’ dibandingkan metode
konvensional. Selain itu, dilakukan diskusi interaktif mengenai
tantangan dalam pembelajaran Al-Qur’an yang dihadapi di MDTA.
Setelah penyuluhan, dilakukan pre-test terhadap 20 siswa MDTA
untuk mengukur kemampuan membaca Al-Qur’an sebelum pelatihan.
Hasil pre-test menunjukkan bahwa 60% siswa masih kesulitan
membaca huruf hijaiyah dengan benar, sementara 70% belum
memahami tajwid dasar.

. Workshop dan Pelatihan Metode Iqra’

Pada hari kedua dan ketiga, dilakukan workshop dan pelatihan
praktik penggunaan metode Iqra’ kepada para guru MDTA. Dalam
sesi ini, peserta mendapatkan pemahaman tentang: (1) Teknik
membaca huruf hijaiyah yang benar; (2) Langkah-langkah
penggunaan buku Igra’ darijilid 1 hingga jilid 6; (3) Strategi mengajar
menggunakan metode Iqra’ yang efektif. Para peserta juga melakukan
simulasi mengajar dengan menggunakan metode Iqra’. Hasil dari sesi
ini menunjukkan peningkatan pemahaman guru dalam menerapkan
metode Iqra’, yang diukur dengan tes pemahaman sebelum dan
sesudah pelatihan.

. Pendampingan Guru dalam Mengajar dengan Metode Iqra’

Pada hari keempat dan kelima, dilakukan pendampingan langsung
kepada guru dalam menerapkan metode Iqra’ di dalam kelas. Dalam
sesi ini, tim pengabdian mengamati bagaimana guru menerapkan
teknik yang telah dipelajari serta memberikan umpan balik secara
langsung.

Beberapa guru mengalami kendala awal dalam menerapkan metode
ini, terutama dalam membiasakan siswa membaca dengan tartil dan
fasih. Namun, dengan bimbingan intensif, guru mulai mampu
mengaplikasikan metode ini dengan lebih percaya diri.

. Evaluasi Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa

Pada hari keenam, dilakukan evaluasi akhir terhadap 20 siswa untuk
melihat efektivitas metode Iqra’ yang telah diajarkan oleh guru.
Evaluasi dilakukan melalui tes membaca Al-Qur'an, yang
dibandingkan dengan hasil pre-test sebelum pelatihan. Tabel 2 berikut
menunjukkan peningkatan kemampuan membaca siswa sebelum dan
sesudah pelatihan:
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Tabel 2. Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa MDTA
Sebelum dan Sesudah Pelatihan Metode Iqra’

Aspek yang Dinilai Sebelum Sesudah Peningkatan
Pelatihan (%)  Pelatihan (%) (%)

Kemampuan 40% 80% 40%

mengenali huruf

hijaiyah

Kemampuan membaca 30% 75% 45%

lancar

Pemahaman dasar 25% 70% 45%

tajwid

Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan yang signifikan pada tiga
aspek utama, yaitu penguasaan huruf hijaiyah (40%), kelancaran
membaca (45%), dan pemahaman tajwid dasar (45%). Hal ini
menunjukkan bahwa metode Iqra’ efektif dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an siswa MDTA.

2. Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dilakukan selama pelaksanaan kegiatan melalui: (1)
Observasi langsung terhadap interaksi guru dan siswa selama sesi
pendampingan; (2) Angket kepuasan kepada peserta pelatihan untuk
mengukur efektivitas pelatihan; dan (3) Wawancara dengan guru MDTA
mengenai kendala yang dihadapi dalam mengimplementasikan metode Iqra’.
Hasil angket kepuasan menunjukkan bahwa 85% peserta merasa pelatihan
Ini sangat bermanfaat, dan 90% guru merasa lebih percaya diri dalam
mengajarkan Al-Qur’an menggunakan metode Iqra’.

3. Kendala yang Dihadapi dan Solusi

Selama pelaksanaan kegiatan, ditemukan beberapa kendala sebagai

berikut:

a. Kurangnya bahan ajar (buku Iqra’ dan Al-Qur’an)

Tim pengabdian mengusulkan pengadaan tambahan buku Iqra’
melalui donasi atau kerja sama dengan pihak eksternal.

b. Beberapa siswa masih mengalami kesulitan memahami metode Iqra’
Guru disarankan untuk memberikan lebih banyak latihan membaca
secara bertahap sesuai dengan tingkat kemampuan siswa.

c. Sebagian guru masih memerlukan waktu untuk menyesuaikan diri
dengan metode Iqra’

Dilakukan pendampingan lanjutan selama 1 bulan setelah pelatihan
untuk memastikan metode ini dapat diterapkan secara optimal.
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D. SIMPULAN DAN SARAN

Pelatihan metode Iqra’ telah memberikan dampak yang positif bagi
MDTA Al-Firdaus Shautul Bilad. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan
signifikan dalam kemampuan membaca Al-Qur’an siswa serta peningkatan
keterampilan guru dalam mengajar metode Iqra’. Hasil pengabdian
menunjukkan peningkatan yang signifikan pada keterampilan membaca
siswa, dengan 40% peningkatan dalam penguasaan huruf hijaiyah, 45%
peningkatan dalam kelancaran membaca, dan 45% peningkatan pemahaman
tajwid. Selain itu, 90% guru merasa lebih percaya diri mengajarkan Al-
Qur'an menggunakan metode Iqra’. Kendala yang muncul selama
pelaksanaan dapat diatasi dengan strategi pendampingan dan penguatan
sumber daya. Untuk keberlanjutan program, disarankan agar penggunaan
metode Iqra’ terus dipantau dan dievaluasi secara berkala serta dilakukan
penguatan kapasitas guru melalui pelatihan lanjutan.
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